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IMPLEMENTASI PROGRAM PEKANBARU MAKMUR PADA BADAN
AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA PEKANBARU

ABSTRAK

Oleh

Risa Riswana

Kata Kunci : Implementasi, Program, Pekanbaru Makmur, BAZNAS

Penelitian ini_dilakukan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Program
Pekanbaru Makmur pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Pekanbaru, indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi federal-level
inducements (rangsangan dan paksaan pada tingkat Negara bagian), state and
local-level inducements and constraints (rangsangan dan paksaan pada tingkat
Negara lokal), decisional outcomes and.staie. capacity (hasil kebijakan dan
kapasitas Negara bagian), feedback and policy redesign (umpan balik dan redesain
kebijakan). Dalam penelitian ini menggunakan tipe penelitian kasus, yaitu
penelitian yang didasarkan kepada menghimpun berbagai sumber informasi, maka
dengan ini peneliti mempunyai-peluang untuk menguraikan fakta yang sejenis dan
bertentangan dengan meneliti informasi dari berbagai sumber. Adapun populasi
dan sampel berjumlah 11 orang, jenis dan Teknik pengumpulan data yang
dilakukan berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan.
Sementara Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
triangulasi data, yaitu menggabungkan data wawancara dan angket ke dalam
analisis kualitatif, seterusnya didapati kandungan dari hasil penelitian.
Berdasarkan Teknik analisa tersebut, .dapat diambil kesimpulan bahwa
Implementasi Program Pekanbaru Makmur Pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Pekanbaru berjalan signifikan. Hal ini dapat dilihat dari sudah
terjalankannya tugas dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan.
Keterbatasan sumber daya manusia mengakibatkan tidak terlaksananya
monitoring dengan baik, serta tingkat pendayagunaan zakat masih rendah
disebabkan oleh kurangnya kemampuan mustahik Program Pekanbaru Makmur
dalam mengelola dan mendayagunakan modal usaha dan barang-barang produktif
yang telah diberikan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru.

Xii



IMPLEMENTATION OF THE PEKANBARU MAKMUR PROGRAM AT
THE NATIONAL ZAKAT AMIL AGENCY (BAZNAS) PEKANBARU CITY

ABSTRACT

By

Risa Riswana

Keywords: Implementasi;‘RProgram, Pekanbaru Makmur, BAZNAS

This study was conducted to determine how the Pekanbaru Makmur Program
Implementation at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) Pekanbaru City,
the indicators used in this study include federal-level inducements (stimulus and
coercion at the state level), state and local-level inducements and constraints.
(stimulation and coercion at the local State level), decisional outcomes and state
capacity (policy outcomes and state capacity), feedback and policy redesign
(feedback and policy redesign).. In this study. using.the type of case research,
namely research based on collecting various sources of information, so with this
the researcher has the opportunity to describe similar and contradictory facts by
examining information fram._various sources. | The population and sample
amounted to 11 people, the typesiand technigues of data collection were carried
out in the form of interviews, observations, documentation, and literature studies.
While the data analysis technique used in this study Is data triangulation, which
combines interview data and questionnaires into qualitative analysis, then the
content of the research results Is found. Based on the analysis technique, it can be
concluded that the implementation of the Pekanbaru Prosperous Program at the
National Amil Zakat Ageney (BAZNAS) of Pekanbaru City is significant. This can
be seen from the implementation of the task with the provisions that have been set.
Limited human resources have resulted in not carrying out proper monitoring,
and the level of utilization of zakat is still low due to the lack of ability of the
mustahik of the Pekanbaru Makmur Program in managing and utilizing business
capital and productive goods that have been provided by BAZNAS Pekanbaru
City.
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menerbitkan undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
yang kemudian telah direvisi menjadi undang-undang Nomor 23 tahun 2001

tentang Pengelolaan Zakat.

Pengelolaan zakat yang diatur dalam Undang-Undang ini yang dimaksud

dengan:
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Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

1. Zakat adalah

ST Y

harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau

enerimanya sesuai

)

z badan usaha

8. Unit Pengumpulan Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ adalah
satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu
pengumpulan zakat.

9. Setiap orang adalah orang perorangan atau badan hukum.

10. Hak Amil adalah bagian tertentu dari zakat yang dapat dimanfaatkan

untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai syariat islam.
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11. Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintah

dibidang agama.

Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan zakat, dibentuk Badan Amil

pengumpulan,
at  membentuk
at izin Menteri
secara berkala

dan

prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Zakat dapat didayagunakan untuk
usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas
umat apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. Selain menerima zakat,
BAZNAS atau LAZ juga dapat menerima infak, sedekah, dan dana sosial

keagamaan lainnya. Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan dana

sosial keagamaan lainnya dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan
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sesuai dengan peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi dan harus dilakukan

pencatatan dalam pembukuan tersendiri.

insi dan Badan
Amil Zakat Nasiona IKota +_ “ @atkan efektivitas

dan BAZNAS

. Pelaksanaan pengumpulan, distribusian dan pendayagunaan zakat
ditingkat kab/kota.

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat
ditingkat kab/kota.

d. Pelaporan dan bertanggung jawab pelaksanaan pengelolaan zakat,

termasuk pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat, ditingkat kab/kota.
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e. Pemberian rekomendasi dalam berskala Provinsi di Kab/Kota.

BAZNAS Kota Pekanbaru mempunyai 5 program pendistribusian atau

pendayagunaan, yaitu:

5. Program Pekanbaru Mak pakan program bantuan modal usaha
yang diperuntukkan bagi masyarakat yang mempunyai usaha kecil namun

kekurangan dana.

BAZNAS Kota Pekanbaru melakukan pendistribusian dana zakat melalui
beberapa program yang salah programnya yaitu program Pekanbaru Makmur.
Pekanbaru Makmur adalah sebagai program pokok yang memberikan bantuan

khususnya berupa bantuan zakat produktif yang diberikan kepada mustahik dan
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diharapkan mampu merubah paradigma dan pola pikir masyarakat serta dapat
mengembangkan usahanya diharapkan berubah secara berangsur menuju kepada

tingkat masyarakat yang lebih baik. Serta bertujuan untuk mengangkat tingkat

perubahan

(pemberi

dana zakat

terbebas da
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Program Pekanbaru Makmur ini BAZNAS memberikan bantuan usaha
untuk masyarakat Kota Pekanbaru yang sudah mempunyai usaha masih

terkendala modal tapi masih memungkinkan untuk dikembangkan. Agar bantuan

No

Aktivitas

Output

Keterangan

Mustahik
Mengajukan
Permohonan
Menyertakan
Persyaratan

Terlaksana

Verifikasi
Bahan oleh
tim

Terlaksana
Dan
lengkap

Admin
menginput
data pemohon Web
yang SIMBAZNAS
dinyatakan
lengkap

5 Terlaksana

Survey v
Kelayakan ke
lapangan oleh
tim

SPK, Form
Survey dan 60 Terlaksana
Laporan
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Penetapan
oleh Ketua
Bidang
Pendistribusia
n

N
A4

Terlampir 10 Terlaksana

Penginputan

n/Pengawasa
( Khusus
Kelompok
Usaha
Bersama)

WAKTU PROSES

-

: 30 Hari Kerja

erlaksana

Terlaksana
Terlaksana
Mampu
Menabung
secara
Terlaksana berkala
teruntuk
Perorangan,
berakhir

= Mendeskripsikan arah proses

kegiatan

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh mustahik sebagai berikut:

a. Beragama islam
b. Tergolong fakir dan miskin di tandai dengan surat keterangan miskin dari

RT




oK

Mengisi blanko permohonan yg di sediakan

Sudah memiliki usaha atau dinilai berpotensi memiliki kemampuan
berusaha

Direkomendasikan oleh pengurus masjid sebagai mustahiq zakat dengan
pernyataan pengurus bermaterai.

Warga kotapekanbaru.ditandai dengan Fetocopy KTP dan Kartu Keluarga
Pas photo pemohon ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar

Diajukan oleh kepala keluarga

Jika Suami Meninggal dunia atau cerai dilengkapi dengan surat kematian
atau akta cerai.

Jika Kepala Keluarga (suami) ghaib (tidak jelas keberadaannya) maka
pemohon (istri) melengkapi dengan pernyataan resmi dari lembaga yang
berwenang.

Satu kepala keluarga hanya boleh mengajukan 1 program tidak boleh lebih
dari 1 program di Baznas kota Pekanbaru.

Biaya yang yang menjadi acuan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru kepada

mustahik Program Pekanbaru.makmur tahun 2019. Untuk usaha kecil dan home

industry atau Sejenisnya (perorangan) diberikan bantuan dengan nominal Rp.

1.500.000 — Rp. 2.500.000. dan-untuk kelompok usaha bersama diberikan bantuan

dengan nominal Rp. 10.000.000 — Rp. 20.000.000 minimal 4 orang.

Proses pelayanan program pekanbaru makmur, sebagai berikut :

a.

o o o

Mustahik Mengajukan Permohonan menyertakan persyaratan
Verifikasi bahan oleh Tim
Admin menginput data pemohon yang dinyatakan lengkap

Survey Kelayakan ke lapangan oleh tim

e. Penetapan oleh Ketua Bidang Pendistribusian

—h

Penginputan Hasil Penetapan Bantuan oleh Admin

. Penyerahan bantuan dan Dokumentasi
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Tabel 1.2: Jumlah Masyarakat yang Mendaftar Bantuan Program
Pekanbaru Makmur di tahun 2020
NO BULAN JUMLAH PENDAFTAR PROGRAM
PEKANBARU MAKMUR
1 Januari 79 orang
2 Februari 51 orang
3 Maret 48 orang
4 Ori A -
5 \J -
6 v 76 orang
7 - 39 orang
8 - 25 orang
9 y—r’ 83 orang
10 - 99 orang
11 LA 55 orang
=) 56 orang
r J 611 orang
o
o
eka
g
1 Januari 2 mustahik
2 Februari 1 mustahik
3 Maret 1 mustahik
4 April -
5 Mei -
6 Juni 147 mustahik
7 Juli -
8 Agustus 1 mustahik
9 September 93 mustahik
10 | Oktober -
11 | November 95 mustahik
12 | Desember 76 mustahik
JUMLAH 407 mustahik

Sumb

er BAZNAS Kota Pekanbaru 2021
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Dalam hal ini yang melatarbelakangi berdaya atau tidaknya masyarakat di
Kota Pekanbaru adalah tidak optimalnya pengelolaan bantuan oleh masyarakat,

tidak terlaksananya monitoring dengan baik karena keterbatasan sumber daya

neliti tentang

Amil Zakat

a. Untuk mengetahui Implementasi program Pekanbaru Makmur pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang diselenggarakan oleh

BAZNAS Kota Pekanbaru.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat dijadikan sebagai bahan studi atau pembelajaran untuk

perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya disiplin ilmu administrasi
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

sebagai berikut :

1. R.C. Chandler dan J.C. Plano administrasi publik adalah proses dimana
sumber daya dan personal publik di organizer dan dikoordinasikan untuk
memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengelola (manage)

keputusan — keputusan dalam kebijakan publik.

13
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2. H.E. Mc Curdy menyebutkan bahwa administrasi publik sebagai suatu

proses politik, yaitu sebagai salah satu metode memerintah suatu Negara

dan dapat juga dianggap sebagai cara principal untuk melakukan berbagai

memberikan dukungan terhadap penyelenggaraan Negara, mengemban tugas
penyelenggaraan Negara, mengemban misi perjuangan bangsa dalam bernegara;
memberikan perhatian dan pelayanan sebaik — baiknya kepada masyarakat untuk
berkarya dalam upaya mencapai tujuan baiknya kepada masyarakat untuk

berkarya dalam upaya mencapai tujuan bersama dalam bernegara, ataupun untuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

melakukan peran tertentu dalam pengelolaan kebijakan dan pelayanan publik yang

secara tradisional dilakukan oleh aparatur Negara.

Menurut Nicholas Henry (dalam Syamsuddin 2016;107) administrasi

publik adalah_s ombina antara teori dan praktik, dengan

bungannya

S

publik agar

N 2016;108)

ANANy

menyebutke i pada Negara

Q

secara organisa g ' trasi ye 106 ya tujuan — tujuan

yang bersif

Vaaat

Dalam literatur manajemen publik, pengertian organisasi publik bermula
dari konsep “barang publik” (public goods), yaitu adanya produk — produk
tertentu berupa barang dan jasa yang tidak dapat dipenuhi dengan mekanisme
pasar yang dilakukan individu — individu (Samuelson,1945). Konsep ini
menunjukkan adanya produk — produk yang bersifat kolektif dan harus

diupayakan secara kolektif pula.
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Beberapa bidang tertentu yang bersifat kolektif dimana organisasi publik
memainkan peranannya, misalnya penegakkan hukum, pelayanan kesehatan,

pendidikan, keamanan nasional, dan lain sebagainya. Semua ini tidak bisa

. Organisasi pub 3 signifikan simbolis lebih

besar.
7. Organisasi publik meme ebih ketat dalam komitmen dan
legalitas.

8. Organisasi publik lebih fokus menjawab ketidakadilan.

9. Organisasi publik beroperasi untuk kepentingan publik.

10. Organisasi publik harus menjaga dukungan minimal masyarakat dalam
tingkatan yang lebih tinggi daripada sektor privat.
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Berdasarkan teori diatas, tampak bahwa organisasi publik memiliki
karakteristik lingkungan yang lebih rumit dibandingkan konsumen dan para

pesaing. Sementara organisasi publik harus memperhitungkan berbagai komponen

efleksikan tekanan
atu pihak, dan
ement adalah suatu

membedakan keduanya secara jela dapat dikemukakan bahwa kebijakan
publik merefleksikan sistem otak dan saraf, sementara manajemen publik
mempresentasikan sistem jantung dan sirkulasi dalam tubuh manusia. Dengan
kata lain, manajemen publik merupakan proses menggerakan SDM dan non SDM

sesuai perintah kebijakan publik.
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Menurut Ramto (1997;14) manajemen pemerintahan (public management)

adalah :

Faktor utama dala
mencapai tujuan

suatu administrasi publik (public administration) untuk
: ditentukan den na dan prasarana dan

upaya dala isas ay judkan dalam berbagai aspek

kehidupan an We ; adi,1994;23).
4.
erupakan suatu
informasi yang_r - . kebijakan guna dimanfaatkan pada tingkat politik
dalam rang : sal ) asi dari perumusan
kebijakan ini ¢

instansi yang dapa : dalam pembuatan suatu
kebijakan;

b. Penetapan alternative — alterna erupakan penelitian yang diperoleh
dari beberapa usulan yang ada;

c. Penerapan sarana, keputusan menggunakan berbagai potensi yang dimiliki
oleh badan/ instansi tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan
keputusan

d. Penilaian terhadap isi, melakukan tindakan evaluasi yang dilakukan oleh

pembuatan kebijakan
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Pemerintah, sebagai strategi untuk merealisasikan tujuan Negara yang
bersangkutan (Nugroho, 2008;55), dari hal tersebut diketahui bahwa kebijakan

public dikelompokkan menjadi tiga:

Selanju i 5 J . mengandung

tiga konotz rinta asyars n, 2002;10). Dari
pengertian dia apat d ul ebijaka : atu keputusan
yang dibuat hidupan publik
serta menca an Negara yaitu

kesejahtera yars 3 ak melaksanakan

Perumusan kebijaka . ‘ “,‘
. Implementasi kebijakan
c. Evaluasi kebijakan

Selain itu Nugroho (2008;149) juga menyatakan bahwa kebijakan
mempunyai enam Kriteria utama, yaitu:

Efektivitas
Efisiensi
Kecukupan
Peralatan
Responsivitas
Kelayakan

~P Q0 o
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5. Konsep Implementasi Kebijakan

Menurut Thomas R. Dye (dalam Agustino 2016;152) implementasi
kebijakan menurut sering disebut juga dengan ‘Model Implementasi Interaktif’.
Model ini menganggap pelaksanaan kebijakan sebagal proses yang dinamis,
karena setiap pihak yang terlibat dapat mengusulkan perubahan dalam berbagali
tahap pelaksanaan. Hal ini dilakukan Kketika program kurang memenuhi harapan
stakeholders. Ini berarti ‘bahwa tahap implementasi program atau kebijakan publik
akan dianalisis dan dievaluasi oleh setiap pihak sehingga potensi, kekuatan dan
kelemahan setiap fase pelaksanaannya diketahui dan segera diperbaiki untuk

mencapai tujuan.

Menurut Jones (dalam Agustino, 2016;154) dalam melaksanakan aktivitas
implementasi program atau pelaksanaan kebijakan, terdapat tiga macam aktivitas

yang perlu diperhatikan secara'seksama, yakni

a. Organisasi: pembentukan atau penataan ulang sumber daya, unit, dan
metode agar kebijakan dapat memberikan hasil atau dampak.

b. Interpretasi: menafsirkan bahasa kebijakan menjadi rencana dan pengarahan
yang tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan.

c. Penerapan: ketentuan rutin dari pelayanan, pembayaran atau lainnya yang
disesuaikan dengan tujuan atau perlengkapan program.

Implementasi kebijakan yang dikembangkan oleh Goggin bersama
Bowman, Lester dan O’Tole dalam buku “Implementation Theory And Practice:
Toward A Third Generation” yang terbit tahun 1990 (Goggin, et al, 1990: 13-18
dan 31-40). Menamakan model implementasi kebijakan publik ya dengan istilah

the communication model of intergovernmental policy implementation. Dalam
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pendekatan yang diterjemahkan oleh Goggin terdapat 4 (empat) variabel yang

sangat menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan, yaitu:

1. Federal-level Inducements and Constraint (rangsangan dan paksaan pada

tingkat Negara bagian)

Goggin memasukkan rangsangan dan paksaan pada tingkat Negara bagian
berdasarkan dua aspek;:ist dan. bentuk kebijakany Asi dan bentuk kebijakan
pemerintah masional yang berupa statute keputusan, perintah eksekutif, keputusan
hukum, atau regulasi administrative berdampak pada pilihan-pilihan dan perilaku
dari level kondisi implementor. Variabel - variabel tingkat Negara bagian
(federal), melalui ketetapan-ketetapan bertujuan (seperti ketika isi statute terdapat
sebuah hukuman kepada suatu ketidakpatuhan), dan dampak subjektif mereka
(pentingnya hukuman kepada negara tertentu) mempengeruhi implementasi.
Pesan dan penyampaian kepada penerima.secara kontekstual dapat membedakan
kondisi implementasi. Variabel isi dari kebijakan Negara federal yang dapat
menjadi kandidat dari model implementasi kebijakan antar Negara tercakup pada
tipe kebijakan, ketentraman yag dimana masalah-masalah dapat dipecahkan,
derajat dari pengaruh tertentu, perlengkapan untuk memaksa, susunan pendanaan,
dampak antisipasi dari susunan kekuasaan yang ada, dan adanya ketetapan untuk

partisipasi warga Negara.

Sedangkan variabel bentuk dari kebijakan yang juga dapat mempengaruhi
dampak adalah cara yang mana suatu pesan dapat diterima. Variabel ini mencakup

item—item seperti ini: kejelasan dari ketetapan—ketetapan dalam kebijakan,
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konsistensi dari kebijakan dengan tujuan-tujuan kebijakan lain, dan fleksibilitas

dari tujuan-tujuan dan prosedur.

2. State and Local-level Inducements and Constraints (rangsangan dan

bagian dan
lokal ada a pentingnya
pengetahua ) - j : ganisasi-organisasi
kepentingan pac 3 al j1ana dan mengapa
implementa an kepada tiga
interaksi pemilihan
pejabat diti

dalam impl

(peran yang sangat penting). Mereka menerima dan mengevaluasi dari arus
informasi yang dikirim dari Negara federal, Negara bagian dan tingkat lokal.
Mereka harus secara cermat meneliti informasi tersebut baik dari “atas” dan

“bawah”. Dua hal harus ada sebuah kebijakan diimplementasikan:
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Pertama, kebijakan untuk memproses kebijakan harus dibuat. Ini bukanlah
hal yang sederhana, karena harus memperhatikan perbedaan-perbedaan yang

beragam dari kondisi tingkat pemerintahan di level bawah yang akan menjalankan

kebijakan.

untuk menja i Negara gram waktu juga
berdampa implementasi
tidak hanya tingkat lokal
saja, tetapi sitas organisasi

diarahkan maksimal. Ini

Rangsangan dan paksaan dari berbagai tingkat pemerintahan akan memicu
suatu adaptasi baru dari satu kebijakan ke kebijakan lain, dari satu waktu ke waktu
yang lain. Individu dan organisasi publik harus mampu belajar untuk memiliki
kapasitas untuk belajar dan kemampuan untuk beradaptasi untuk perubahan yang

tidak pasti. Perbedaan kepentingan antara pemerintah pusat dan pemerintah

daerah dapat memicu perubahan kebijakan yang cepat dan memicu konflik yang
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wajar. Koordinasi dan kooperasi dibutuhkan untuk mengetahui siapakah yang
berhak untuk menjalankan kebijakan dan memiliki kekuatan lebih untuk

mendesain ulang kebijakan tersebut.

kaya.

5. Guna mendekatkan hubungan kasih sayang dan cinta-mencintai antar si

miskin dan si kaya.
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a. Pengertian Zakat Secara Bahasa

Zakat secara bahasa berasal dari kata zakka, yuzaki, yang berarti

Dan bila seseorang diberi sifat zaka dalam arti baik, maka orang itu lebih
banyak mempunyai sifat yang baik. Seorang itu zaki, berarti seseorang yang
memiliki memiliki sifat-sifat orang baik (Yusuf Qardhawi, 1991:34), sehingga
zakat dilihat dari sudut semantik (satu kata yang mengandung beberapa

pengertian), dapat diartikan tumbuh atau pun suci.
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b. Pengertian Zakat Menurut Istilah

Syarah hadits pilihan Bukhari Muslim, Abdullah bin Abdurrahman Ali

Bassam : 367 berpendapat bahwa zakat berarti wajib dalam harta yang

\>
93)
=
QO
=
3
e

panennya

Dalz

Bakar ber

diberikan ke

\%\3\!@\%\\:‘

."‘%i
0

Allah kepada yang berhak mene ara lain para fakir miskin, menurut
ketentuan-ketentuan dalam agama Islam (Pedoman Zakat, seri ke-3 Fikih Zakat,

Depag 1999/2000).

Berbeda dengan pendapat-pendapat di atas, Sayyid Al-Imam Muhammad
Ibnu Ismail Al-Kahlani (Subulussalam:120), berpendapat bahwa zakat adalah

shodagah wajib, sodagoh sunnah, nafkah, pemberian maaf dan hak.
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Mengutip pendapat Azhari, Yusuf Qardhawi mengemukakan bahwa zakat
juga menciptakan pertumbuhan buat orang-orang miskin. Zakat adalah cambuk

ampuh yang membuat zakat tidak hanya menciptakan pertumbuhan material dan

zakat me A 3 3 : - i h orang kaya
terhadap o annyse an ibadah kepada
Allah juga ) at ¢ aritas s masyarakat Islam.

Oleh karena ] : ra i uk mengharapkan

2,5kg atau 3,1 liter. Zakat fitrah dikeluarkan oleh setiap umat muslin
yang hidup pada sebagian bulan ramadhan dan bulan syawal.

2. Zakat Maal
Zakat maal adalah zakat harta yang dimiliki oleh seseorang karena

sudah sampai nisabnya atau batas seseorang harus mengeluarkan zakat.
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B. Kerangka Pikir
Berdasarkan pada permasalahan, studi pustaka yang dijadikan indikator

penelitian tentang implementasi program Pekanbaru Makmur pada Badan Amil

Zakat Nasional ,

i),

/

Implementation

e

State and local-
Level inducements

And constraints

Feedback

Sumber: Goggin et.al, 1990:32
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C. Konsep Operasional

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan  menetralisir

kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa konsep

()

s
o
i

o N

N
S B
& —

dengan  mekanisme pasar yang dilakukan individu-individu
(Samuelson,1945). Konsep ini menunjukkan adanya produk-produk yang

bersifat kolektif dan harus diupayakan secara kolektif pula.

. Manajemen publik berdasarkan pendapat Overman tersebut, OOT, Hyde

dan Shafritz (1991,xi), mengemukakan bahwa “manajemen publik dan

kebijakan publik merupakan dua bidang administrasi publik yang tumpang
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tindih”. Untuk membedakan keduanya secara jelas dapat dikemukakan
bahwa kebijakan publik merefleksikan sistem otak dan saraf, sementara

manajemen publik mempresentasikan sistem jantung dan sirkulasi dalam

merupakan proses

SR 'g

ebijakan guna

suatu masalah.

zakat, diberikan sesuatu/ barang yang bersifat untuk di manfaatkan
kembali, seperti barang dagangan atau modal usaha.

10. Federal-level inducements and constraints (rangsangan dan paksaan pada
tingkat Negara bagian) Goggin memasukkan rangsangan dan paksaan pada
tingkat Negara bagian berdasarkan dua aspek; isi dan bentuk kebijakan. Isi

dan bentuk kebijakan pemerintah nasional yang berupa statute keputusan,
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perintah eksekutif, keputusan hukum, atau regulasi administrative
berdampak pada pilihan-pilihan dan perilaku dari level kondisi

implementor.

ngsangan dan paksaan

TS L 1

si  seharusnya

dan kapasitas
ebijakan dalam

menerima dan

konsistensi tujuan antara apa yang ditetapkan pengambilan kebijakan dan
pelaksana kebijakan kunci keberhasilan implementasi kebijakan adalah
sikap pekerja terhadap penerimaan dan dukungan atau kebijakan.

Feedback and policy redesign (umpan balik dan redesain kebijakan)

Rangsangan dan paksaan dari berbagai tingkat pemerintahan akan memicu
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suatu adaptasi baru dari satu kebijakan ke kebijakan lain, dari satu waktu

ke waktu yang lain.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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Penelitian kasus adalah penelitian yang didasarkan kepada menghimpun
berbagai sumber informasi, maka dengan ini peneliti mempunyai peluang untuk
menguraikan fakta yang sejenis dan bertentangan dengan meneliti informasi dari

berbagai sumber (Sabith Marichan,84;2000).

33
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Pekanbaru, lokasi ini dipilih karena Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

n yang salah
satunya adalah F : nbaru’ Makm . Dis Pekanbaru Makmur
penulis melihat adanya : : n khususnya di

Kota Pekanba

melaksanakan Progra oaru Makmur yaitu BAZNAS Kota

Pekanbaru.

2. Informan merupakan orang-orang tertentu yang memberikan informasi
terkait pertanyaan secara khusus yaitu pimpinan BAZNAS Kota

Pekanbaru.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui pengambilan data wawancara, data

observasi, data dokumen dan data audio visual (John.W. Creswell,23;2018)

1. Observasi adalah pengamatan secara langsung dalam.hal ini melalui
observasi peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian, untuk mendapatkan data yang failed secara langsung

2. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan tanya
jawab oleh peneliti kepada yang berwenang sesuai masalah yang diteliti
agar memperoleh data yang tepat dan objektif guna memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan Program Pekanbaru Makmur yang dilaksanakan
olen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru. Serta
hambatan dalam pelaksanaan dan upaya dalam mengatasinya seperti apa.

3. Dokumentasi adalah iteknik pengumpulan data dengan menggunakan
fasilitas untuk mengabadikan sebuah kejadian. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan tentang keadaan lokasi penelitian, mengumpulkan data yang
ada pada instansi atau lembaga yang relevan untuk menyusun deskriptif
wilayah penelitian, bahan bukti-dan bahan analisa.

4. Studi kepustakaan, adalah kepustakaan yang dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian dan pemahaman terhadap literature maupun
karangan yang bersifat ilmiah yang relevan untuk menjunjung keteorian di
dalam pelaksanaan Program Pekanbaru Makmur oleh Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru
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E. Teknik Analisis Data
Objek yang diteliti berkaitan dengan proses kerja dalam pelaksanaan atau

implementasi Program Pekanbaru Makmur di Kota Pekanbaru yang

diselenggarakan pi

ai kewenangan

Kota Pekanbaru

a. Triangulasi data

analisis  kualitatif,

untuk mempermudah identifikasi da daan menggunakan kode data.
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Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 111.1

:Jadwal dan Kegiatan Penelitian Implementasi Program

Pekanbaru Makmur Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Pekanbaru.

No

Jadwal
Kegiatan

Bulan minggu ke

Juni

Okt

Des

Jan

Juni

Agust

Penyusunan
Up

Seminar Up

TR 3

4

2

3

Revisi Up

N |wd] -

Revisi
Kuensioner

Rekomendasi
Survey

Survey
Lapangan

Analisis Data

Penyusunan
Laporan
Hasil

Penelitian
Konsultasi

10

Ujian
Komprehensif

11

Revisi Skripsi

12

Pengaduan
Skripsi
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

dalam rangka

Jian solusi dari

a. Visi
“Menjadi pengelola zakat terbaik dan terpercaya di Kota Pekanbaru”
b. Misi
1. Mengkoordinasikan LAZ tingkat Kota Pekanbaru dalam mencapai
target-target nasional;

2. Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat Kota Pekanbaru;

38
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3. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk
pengentasan kemiskinan;
4. Menerapkan sistem manajemen keuangan Yyang transparan dan

pemangku

Kota Pekanbaru

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,

infaq, dan sedekah (ZIS).

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru didukung oleh 15 orang dengan susunan

organisasi sebagai berikut:
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1. Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru

Ketua BAZNAS
Wakil ketua | BAZNAS
Wakil Ketua 11 BAZNAS

® o0 oW

<5 haaaaty,

0
-
"]

an dokumentasi)

keuangan dan
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Gambar IV.1 : Bagan Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Pekanbaru.

KETUA
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Zakat Nasional Kabupaten/Kota. U aksanakan tugas tersebut Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut:
1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat
ditingkat kabupaten/kota
2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat di

tingkat kabupaten/kota
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3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat

ditingkat kabupaten/kota

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelola zakat,

ditingkat

perwakilan

Nasional Kota

Pelaksanaan kampanye zakat.

Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat.

Pelaksanaan pelayanan Muzakki.

Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat.
Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan

zakat.
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8. Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan

Muzaki.

9. Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat Kota

4. Wakil Ketua Il (Bidang Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan)
a. Melaksanakan pengelolaan perencanaan keuangan dan pelaporan dan
pelaporan;
b. Melaksanakan fungsi :
1. Penyiapan penyusunan rencana pengelolaan zakat tingkat Kota

Pekanbaru.
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2. Penyusunan rencana tahunan Badan Amil Zakat Nasional Kota
Pekanbaru.

3. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan 5 tahunan rencana pengelolaan

. Menyelenggarakan fungsi :

c. Penyusunan strategi pengelolaan amil Badan Amil Zakat Nasional
Kota Pekanbaru :

1. Pelaksanaan perencanaan Amil Badan Amil Zakat Nasional Kota

Pekanbaru.
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2. Pelaksanaan rekrutmen amil Badan Amil Zakat Nasional Kota
Pekanbaru.

3. Pelaksanaan pengembangan amil Badan Amil Zakat Nasional

dan pelaporan

lembaga amil

a. Melakukan pelaksanaan, perencanaan, pengendalian, pelaporan dan
pertanggung jawaban pengumpulan dan penyaluran Zakat Kota
Pekanbaru

b. Memberikan konsultasi dan advokasi pengelolaan zakat kepada dan
LAZ Kota Pekanbaru

c. Melakukan koordinasi pengelolaan zakat ditingkat Kota Pekanbaru
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d. Memberikan rekomendasi izin pembukaan perwakilan LAZ

e. Melakukan monitoring dan evaluasi atas implementasi pedoman

pengelolaan zakat pada LAZ Kota Pekanbaru

BAZNAS

g. Mempertanggung jawabkan dana zakat dan dana lainnya
8. Pelaksana Amil (Pelaksana Bagian Pengumpul UPZ)
a. Melaksanakan Rencana Kerja Bidang Pengumpulan.
b. Merencanakan, Melaksanakan Kerjasama dengan unit-unit terkait

sehubungan dengan peningkatan Pengumpulan Zakat BAZNAS Kota

Pekanbaru.
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Membuat Laporan Perkembangan Data Muzakki BAZNAS Kota

Pekanbaru Setiap Bulannya.

. Membantu pimpinan dalam Tim Kerja Optimalisasi bidang

Mencetak Password dan Kartu NPWZ (Muzakki Corner).

. Menyusun Pengarsipan Aset

. Membantu Pimpinan dalam tim kegiatan optimalisasi pengumpulan.

Koordinator teknis Kegiatan briefing pagi.
Menyerahkan Laporan Kerja setiap akhir bulan kebagian Divisi Data

dan Informasi.
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k. Melaksanakan Tugas-Tugas khusus lainnya.
I.  Melaporkan Seluruh Pelaksanaan Tugas Pada Atasan.

m. Membantu koordinasi layanan Baznas Kota Pekanbaru di Mal

pendistribusian dan pendayagunaan.

=

Memproses pengurusan pajak kendaraan BAZNAS Kota Pekanbaru.

Menyerahkan Laporan Kerja setiap akhir bulan kebagian Divisi Data
dan Informasi.

Melaksanakan Tugas-Tugas khusus lainnya.

N 1

K. Melaporkan Seluruh Pelaksanaan Tugas Pada Atasan.
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I.  Membantu koordinasi layanan Baznas Kota Pekanbaru di Mal
Pelayanan Publik Kota Pekanbaru

11. Pelaksana Amil (Pelaksana Bidang Pendistribusian dan

ainya target

laporan hasil

Penggunaan Ambulance Setiap Bulannya.

g. Membuat Rekapitulasi data permohonan mustahiq bulanan,
semesteran dan tahunan.

h. Membuat Rekapitulasi laporan mustahig dalam proses survey.

i. Membuat Rekapitulasi laporan mustahiq yang sudah menerima

bantuan berdasarkan program dan wilayah kecamatan.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

50

J. Membantu pendistribusian insidentil dan membuat laporannya.

k. Sebagai Pelaksana Teknis dalam tim kerja optimalisasi

pendistribusian.

nbaru di Mal

12.

program pemberdayaan.
d. Memilih Mustahiq sasaran Program Pemberdayaan.

e. Membantu Mengelola data BAZNAS Kota Pekanbaru.

f.  Membantu Operator aplikasi SIMBAZNAS.

g. Membantu memasang Spanduk, Benner, Baliho BAZNAS Kota

Pekanbaru di Tempat-tempat Umum.
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h. Koordinator Program Anak Asuh BAZNAS.
i. Penanggung Jawab Kotak Infaq

J.  Menyerahkan Laporan kerja setiap akhir bulan kebagian divisi data

5 Kecil, Dana

g. Membantu Pengurus Memproses Pencairan APBD & APBD-P.

h. Membuat Laporan Pertanggungjawaban Dana APBD & APBD-P.

i. Menyiapkan Administrasi Keuangan (Amprah) setiap kegiatan.

J-  Menyerahkan Laporan Kerja setiap akhir bulan kebagian Divisi Data
dan Informasi.

k. Melaksanakan Tugas-Tugas khusus lainnya.
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I.  Melaporkan Seluruh Pelaksanaan Tugas Pada Atasan.

m. Membantu koordinasi layanan Baznas Kota Pekanbaru di Mal

Pelayanan Publik Kota Pekanbaru

14. Pelaksan | naan Bagian Dokumentasi
L )

= VMaaantt))

Kota Pekanbaru.

k. Operator lampu Neon Box gerbang dan lampu luar depan layanan
kantor.

I.  Menyerahkan Laporan Kerja setiap akhir bulan kebagian Divisi Data
dan Informasi.

m. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan pimpinan.
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n. Membantu koordinasi layanan Baznas Kota Pekanbaru di Mal
Pelayanan Publik Kota Pekanbaru

15. Pelaksana amil (Pelaksanaan Bagian Perencanaan, Keuangan dan

waktu diperlukan.

j. Mensinergikan data dan informasi untuk mengoptimalkan tugas
bidang pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan dan penguatan
lembaga.

K. Mengelola dan melaporkan absensi Pegawai BAZNAS Kota

Pekanbaru.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Meminta Laporan kerja masing-masing divisi setiap akhir bulan

. Melaksanakan Tugas-tugas Lain Yang di Berikan Atasan.

. Melporkan Seluruh Pelaksanaan Tugas Pada Atasan.

Pekanbaru di
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Mal
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

responden

menentuka

Berhubung dengan penelitian tentang Implementasi Program Pekanbaru
Makmur Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru, maka

disini penulis akan memaparkan kriteria responden mulai dari jenis kelamin.

55
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1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Dari hasil penelitian Implementasi Program Pekanbaru Makmur Pada

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru, maka Adapun identitas

jumlah responden perempuan nya berjumlah 3 orang. Dan total keseluruhannya

11 orang responden Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru.
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2. ldentitas Responden Berdasarkan Umur

Dari hasil penelitian dengan judul Implementasi Program Pekanbaru

Makmur Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru. Adapun

Jersentase

72,72%

0%

27,27%

100%

orang, dan responden umur 46-55 tahun dengan jumlah 3 orang. Total

keseluruhan 11 orang.
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3. ldentitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Dari hasil penelitian dengan judul Implementasi Program Pekanbaru

Makmur Pada Badan Amil Zakat Nasional (baznas) Kota Pekanbaru, maka

Kota Pekas

9,09%

0%

63,63%

SAAAY )

27,27T%

&)

100%

1 orang, S1 sebanyak 7 orang, dan jenjang S2 sebanyak 3 orang. Total

keseluruhan responden sebanyak 11 orang.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

B. Pengamatan Data Dokumen pada Implementasi Program Pekanbaru

Makmur Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Pekanbaru.

upaya Malcom Goggin atas teori ini dianalisa dari aspek pemerintah pusat dan

Daerah.

Penelitian ini, tidak disamakan dalam pandangan tersebut, namun
penelitian ini dilihat dari dua aspek kelembagaan yang berbeda: diantara

Regulatory Agencies dan Independent Regulatory Agencies (IRA).
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Dalam pendekatan bidang ilmu administrasi dikenal sebagai Regulatory

(13

Policy, “ this is an area where the government has allowed the... and its

professional organizations to regulate itself” (Evan & Berman & Scott R. Furlog,

dianggap tidak
2\ penda n, ersiapkan adalah
laporan, des aluas =k dengan mer gka logis”

g pada kepentingan
Pekanbaru yang
mempunyai ent asional (BAZNAS) pusat.

Dua lembaga i erd 1l regulasi tetap

1. Federal-level Inducements and Contraints (rangsangan dan paksaan

pada tingkat Negara bagian)

Pembuat kebijakan akan mengetahui sejauh mana kepentingan praktis dari
suatu kebijakan. Implementator akan, mengatur prosesnya sendiri atau dikenal
didalam istilah kebijakan publik sebagai regulating themselves. Malcom Goggin

lebih spesifik menganalisa dari keterkaitan perilaku hubungan yang selalu
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bervariasi sepanjang waktu, lintas kebijakan, dan lintas unit pemerintahan dan

dengan memprediksi jenis perilaku implementasi diantara pemerintah pusat dan

daerah.

program, bagian dari upaya

pengelolaan dana zakat dalam bentuk bantuan yang bersifat produktif.

Kebijakan yang dirancang merupakan, program turunan dari Ekonomi
Baznas Pusat. Program Ekonomi terdiri dari pemberdayaan peternak,
pengembangan ekonomi, zakat community development, dan BAZNAS

microfinance.
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Regulasi untuk zakat diatur didalam Undang-undang 38 tahun 1999 dan
Undang-undang 23 tahun 2001 tentang pengelolaan zakat. Keputusan yang sudah

dibentuk didalam regulasi selanjutnya akan diimplementasikan. Regulasi di dalam

yang harus
dijadikan dan kegiatan

aparatur pe

internal, vyaitu
kebijaksanaan ' ya : 2 al kekuata Kat aparatur dalam

organisasi pe

-

diimplementasikan ole asional (BAZNAS) Kota

& LI 2
Pekanbaru. Tahap Eksekusi at aan Kebijakan oleh lembaga yang
bertanggung jawab, tidak selalu bagian dari sektor publik, yang disebut
implementasi (Warner Jann & Kai Wegrich dalam Frank Fischers, 74:2015).
Dalam pandangan tersebut, Sektor Publik yang berperan sebagai Self Regulatory

Agencies, mempunyai kepentingan untuk melakukan delay atau suatu proses

memperlambat eksekusi atau pelaksanaan program.
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Pada tahapan pelaksanaan program tidak selalunya suatu program tersebut
dalam keadaan status quo, dan Institusi pelaksana program berhak untuk

melakukan perbaikan suatu agar program tersebut dapat di redefinisi sebagai

Pengelolaan zakat merupakan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan

pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
Sedangkan zakat, merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh seseorang
muslim, diberikan kepada pihak yang berhak menerima sesuai dengan syariah.
Pendistribusian zakat, menggunakan prinsip organisasi yang dikenal dengan

istilah manajemen.
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Pada wilayah regulasi yang dibuat lembaga secara mandiri. BAZNAS juga
merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan

bertanggung jawab kepada Presiden melalui menteri.

slam yang mampu

'?'.
e

g bertujuan

dan pelayanan
kepada muzak enjamin adanya

kepastian hu

menyampaikan ~komponen program tersebut
dikhususkan dengan symbol Pekanbaru Makmur. Jumlah personel Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru 11 orang dengan 407 mustahik di
tahun 2021. Jumlah itu belum setimpal untuk melakukan implementasi dengan
cepat. Affirmation of values atau nilai yang terkandung didalam kegiatan ini pada

dasarnya adalah zakat.
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Prof. DR. H.
Akbarizan MA,M.Pd sebagai Ketua BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal 8

Desember 2021, mengenai kebijakan pendistribusian zakat, ia mengatakan bahwa

“Zakat wajib_didistribusikan “kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam.
Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan
prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Pendistribusian zakat dilakukan
ternadap bidang Pendidikan, Kesehatan, Kemanusiaan, dan Dakwah dan
advokasi. Dan pendayagunaan- zakat dilakukan ,terhadap bidang Ekonomi,
Pendidikan, .~dan Kesehatan. Dalam melakukan’ pendayagunaan zakat
sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 dilakukan dengan tahapan vyaitu
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengendalian”.

Untuk™ membantu BAZNAS dalam pelaksanaan = pengumpulan,
pendistribusian,” dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pembentukan LAZ wajibh mendapat izin Menteri
atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. LAZ wajib melaporkan secara berkala
kepada BAZNAS atas ' pelaksanaan~ pengumpulan, pendistribusian, dan

pendayagunaan zakat yang telah diaudit syariat dan keuangan.

Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam.
Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala._prioritas dengan memperhatikan
prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Zakat dapat didayagunakan untuk
usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas
umat apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. Selain menerima zakat,
BAZNAS atau LAZ juga dapat menerima infak, sedekah, dan dana sosial
keagamaan lainnya. Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan dana

sosial keagamaan lainnya dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan
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sesuai dengan peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi dan harus dilakukan

pencatatan dalam pembukuan tersendiri.

Dalam peraturan Badan Amil Zakat Nasional nomor 03 tahun 2014

termasuk pelaporan pela pengelolaan zakat, ditingkat kab/kota.

Program mempunyai tujuan yaitu bentuk bantuan produktif. Jenis bantuan
produktif pekanbaru makmur agar mustahik yang menerima bantuan tersebut

berkontribusi terhadap taraf ekonomi hidupnya.
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3. Pengamatan Data Wawancara :State Decisional Outcome and State

Capacity (Keputusan Dan Kapasitas Negara Bagian)

Model komunikasi antar agensi atau institusi mengacu kepada Hubungan

suatu pro erlukan modal awa g lya operasi per
prog & ya op p

tahun.

unt gan Anggaran
Pendapatan den yang diakui
regulasinya s rol atas apapun
sumber daya Y. antara Badan Amil
Zakat Nasional (B onal (BAZNAS) Kota
Pekanbaru.

Tujuan pengambilan keputusan BAZNAS pusat kepada kapasitas
BAZNAS Kota Pekanbaru (Decisional and State Capacity) sebagai upaya
mengkoordinasikan informasi yang dikirim dari Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) pusat dalam harmonisasi dan sinkronisasi suatu program.

Informasi tersebut diimplemetasikan dengan baik yang dari “atas” maupun

“bawah”. Pembuat kebijakan dalam privotal role (peran yang sangat penting).
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Mereka menerima dan mengevaluasi dari rangkaian kebijakan yang telah di

design kemudian diproses untuk diimplementasikan.

kebijakan
dan karak
dengan lin : f dimana ¢ 3 operasi. Ini terkait

dengan sosi

"The organi i 5in-a position to-set the terms according to which
both social & i S state expenditure
decisions."

mampu. Berdasarkan Regulasi diatur didalam Undang-undang 38

Tahun 1999 dan Undang-undang 23 tahun 2001 tentang pengelolaan zakat.

Program pekanbaru makmur, merupakan langkah pemerintah dibawah

naungan BAZNAS untuk sebagai bentuk upaya bantuan produktif.
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Kebijakan publik merupakan alat koordinasi, didalamnya mempunyai
tujuan yang dicapai oleh organisasi dalam upaya penanganan fakir miskin dan

peningkatan kualitas umat.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Prof. DR. H.
Akbarizan MA;M.Pd sebagai Ketua BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal 8

Desember 2021, mengenaipengambilan keputusan,.ia mengatakanbahwa

“Dari hasil pengambilan keputusan maka, dalam menjalankan tugas dan fungsi
BAZNAS Kota Pekanbaru memiliki program yaitu Program Pekanbaru Taqwa
yaitu program-bantuan yang digunakan ataupun mensupport berbagai kegiatan
yang berhubungan dengan Agama Islam. Program Pekanbaru Peduli yaitu
program bantuan yang - diberikan kepada '~ masyarakat dhu’afa. Program
Pekanbaru Cerdas yaitu program bantuan pendidikan yang diberikan kepada
siswa/i yang orang tuanya kurang mampu. Program Pekanbaru Sehat yaitu
program bantuan biaya pengobatan bagi kaum dhu’afa. dan Program Pekanbaru
Makmur. Dan Program Pekanbaru Makmur yaitu program bantuan modal usaha
yang diperuntukkan bagi masyarakat yang mempunyai kecil namun kurang
dana’.

Proses perencanaan ditingkat daerah di instansi vertikal dengan
mempersiapkan ‘usul-usul program disertai analisis. pendahuluan tentang

kelayakan isi.

a) Jumlah modal awal yang-dibutuhkan dan biaya operasi per tahun,

b) Hasil penilaian keuangan atas program dan alternative cadangan
lokasi lainnya.

c) Lokasi yang paling sesuai untuk program atau proyek dan alternative
cadangan lokasi lainnya.

d) Jenis dan kualitas tenaga kerja yang diperlukan baik pada tahap

pembangunan proyek maupun pada waktu beroperasinya proyek,
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e) Jenis teknologi yang optimal dan atau metode operasi kerja yang

diperlukan,

f) Asumsi-asumsi yang melandasi pengkajian proyek yang dapat

pembangunan (LAN-RI, 61:1997).

Malcom Goggin menamakan teori ini sebagai teori hibdrida yaitu
pencampuran teori atas-bawah dan teori bawah atas. Pengamatan empiris ditinjau
dari pelaksanaan yang dilakukan oleh perilaku Individu dan institusi terkait.

Resistensi implementasi memahami aspek “teknis” terkait sumber daya
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administrasi yang tidak memadai, masalah koordinasi antar organisasi atau

prosedur yang rumit (Frank Fischer, 39:2015).

Status quo dalam implementasi berupa parameter struktural, yang lebih

pihak atas elaksana i as ar belajar untuk memiliki

kapasitas un

tidak pasti.
Perbedaan k Pusat dan BAZNAS Daerah
dapat dicapai melalui K ngan dari program-program

vertikal ketingkat horizontal. Jika tidak ada pengkoordinasian program berjenjang

tentunya akan memicu perubahan kebijakan yang cepat dan memicu konflik

Rangsangan dan paksaan dari berbagai tingkat pemerintahan akan memicu
suatu adaptasi baru dari satu kebijakan ke kebijakan lain, dari satu waktu ke waktu

yang lain.
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Kebijakan yang dirancang Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Pekanbaru
mempunyai adaptasi program Ekonomi. Program ini turunan, dari tingkat Pusat,

Program Ekonomi terdiri dari pemberdayaan peternak, pengembangan ekonomi,

siapakah yang
lebih untuk

perluan daerah.

implementasi dilak da 3 -Desembe gan Sembilan (9)

orang responde : yakan berdasarkan

Pekanbaru pada tanggal 8 Desember 2021, mengenai pendistribusian zakat

melalui program bantuan Pekanbaru Makmur, ia mengatakan bahwa

a. Apakah selama ini Program Pekanbaru Makmur berjalan optimal?
“belum terlalu optimal, tetapi setidaknya target penyaluran sudah

tercapai.”
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b. Siapa kriteria dalam aturan pendistribusian zakat?
“kriteria tergolong 8 asnaf, terutama asnaf miskin”

c. Kapan penerima manfaat terlibat dalam program?

o

FCAN

SR=N
<

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Ahmad Fauzi,
SE,Sy sebagai Pelaksana Amil BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal 8
Desember 2021, mengenai pendistribusian zakat melalui program bantuan

Pekanbaru Makmur, ia mengatakan bahwa

a. Apakah selama ini program Pekanbaru Makmur berjalan optimal?

“belum terlalu optimal, tetapi target penyaluran sudah tercapai”
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b. Siapa kriteria dalam aturan pendistribusian zakat?

“kriteria tergolong 8 asnaf, terutama asnaf miskin”

c. Kapan penerima manfaat terlibat dalam program?

sebagai Pelaksana Amil BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal 8 Desember
2021, mengenai pendistribusian zakat melalui program bantuan Pekanbaru

Makmur, ia mengatakan bahwa

a. Apakah selama ini Program Pekanbaru Makmur berjalan optimal?

“sudah optimal, karena sudah mencapai target”
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b. Siapa kriteria dalam aturan pendistribusian zakat?
“kriteria tergolong 8 asnaf, terutama asnaf miskin”

c. Kapan penerima manfaat terlibat dalam program?

o
z
[/

1A“

-
.Qi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Yusri Andika
sebagai Pelaksana Amil BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal 8 Desember
2021, mengenai pendistribusian zakat melalui program bantuan Pekanbaru

Makmur, ia mengatakan bahwa

a. Apakah selama ini Program Pekanbaru Makmur berjalan optimal?

“sudah optimal, karena sudah mencapai target”
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b. Siapa kriteria dalam aturan pendistribusian zakat?
“kriteria tergolong 8 asnaf, terutama asnaf miskin”

c. Kapan penerima manfaat terlibat dalam program?

AL

-
“
o
.
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qA“
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.Qi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Aldy
Febriansyah, SE. sebagai Pelaksana Amil BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal
8 Desember 2021, mengenai pendistribusian zakat melalui program bantuan

Pekanbaru Makmur, ia mengatakan bahwa

a. Apakah selama ini Program Pekanbaru Makmur berjalan optimal?

“belum optimal, akan tetapi penyaluran sudah mencapai target”
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b. Siapa kriteria dalam aturan pendistribusian zakat?
“kriteria tergolong 8 asnaf, terutama asnaf miskin”

c. Kapan penerima manfaat terlibat dalam program?

o
z
[/

1A“

-
.Qi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Muhammad
Azmi, S.Kom.l. sebagai Pelaksana Amil BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal
8 Desember 2021, mengenai pendistribusian zakat melalui program bantuan

Pekanbaru Makmur, ia mengatakan bahwa
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a. Apakah selama ini Program Pekanbaru Makmur berjalan optimal?

“belum optimal, karena belum melakukan pembinaan terhadap usaha

mustahik”

“mustahik yang menerima zakat melalui Program Pekanbaru Makmur
akan dilakukan pendampingan dan pembinaan usahanya. Dengan

harapan usaha mustahik tersebut dapat berkembang”

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Riri Vusfita Sari,

S.Pd sebagai Pelaksana Amil BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal 8 Desember
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2021, mengenai pendistribusian zakat melalui program bantuan Pekanbaru

Makmur, ia mengatakan bahwa

a. Apakah selama ini Program Pekanbaru Makmur berjalan optimal?

BAZNAS saja”

f. Bagaimana efektivitas program yang diperoleh oleh penerima manfaat?
“mustahik yang menerima zakat melalui Program Pekanbaru Makmur
akan dilakukan pendampingan dan pembinaan usahanya. Dengan

harapan usaha mustahik tersebut dapat berkembang”
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Syahrudin,
S.Kom.l sebagai Pelaksana Amil BAZNAS Kota Pekanbaru pada tanggal 8

Desember 2021, mengenai pendistribusian zakat melalui program bantuan

gori Program

=TS

v
B

o

pervisi?

usaha mustahik

“belum merata keseluruhan, karena yang mendapatkan bantuan
Program Pekanbaru Makmur yang memasukkan permohonan ke
BAZNAS saja”

f. Bagaimana efektivitas program yang diperoleh oleh penerima manfaat?
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“mustahik yang menerima zakat melalui Program Pekanbaru Makmur
akan dilakukan pendampingan dan pembinaan usahanya. Dengan

harapan usaha mustahik tersebut dapat berkembang”

berkembang”

. Dimanakah cakupan wilayah pemerataan manfaat di Kota Pekanbaru

menyebar dengan merata?
“belum merata keseluruhan, karena yang mendapatkan bantuan
Program Pekanbaru Makmur yang memasukkan permohonan ke

BAZNAS saja”
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f. Bagaimana efektivitas program yang diperoleh oleh penerima manfaat?
“mustahik yang menerima zakat melalui Program Pekanbaru Makmur

akan dilakukan pendampingan dan pembinaan usahanya. Dengan

= _
orang pegawal | 3 engan / e <ece atan di Kota

Pekanbaru di tah C : ang-undang 23

Badan Amil Zakat Nasional Kabupa ota. Perencanaan dan Pemprograman
zakat dilakukan dari atas ke bawah diteruskan oleh lapisan bawah ke atas (hybrid).
Perencanaan dari atas kebawah ini (top down planning) merupakan, program
turunan dari Ekonomi Baznas Pusat. Program Ekonomi terdiri dari pemberdayaan

peternak, pengembangan ekonomi, zakat community development, dan Baznas

microfinance.
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Tujuan yang ingin dicapai dari Program Pekanbaru Makmur adalah
meningkatkan taraf hidup mustahik agar lebih produktif dan meningkatkan
pendapatan mereka. Kebijakan yang dirancang atau didesain selanjutnya akan
diimplementasikan secara administrasi dan_hal itu berdampak pada kreasi atau

pilihan-pilihan dan perilaku aktor untuk mendesign didalam program.

Pada tahapan pelaksanaan program-atau amplementasi, tidak selalunya
program yang dijalankan dalam keadaan status quo oleh pelaksana teknis atau
pada tingkatan aksi tersebut berada. Institusi dan perilaku pelaksana program
berhak untuk melakukan perbaikan, suatu agar program tersebut dapat di
redefinisi sebagal upaya pengayaan dan pemantapan kembali keawal. Proses ini

didalam istilah Kebijakan Publik disebut dengan Incremental Decision.

Teori atau Variabel yang digunakan implementasi kebijakan publik yang
digunakan oleh Malcom Goggin. Aspek -yang dianalisa -dalam implementasi
dikenal dengan “strategic delay” atau upaya yang dilakukan pemerintah untuk
melakukan suatu pemerhatian dari suatu tahapan proses program, agar program
tersebut dapat di redefinisi kembali kembali keawal dan adanya upaya perbaikan.
penyesuaian program kembali, hanya dapat diperhatikan oleh pelaksana program.

Implementor mempunyai daya untuk melakukan remedial dan pengayaan.

Dalam upaya Malcom Goggin atas teori ini dianalisa dari aspek
pemerintah pusat dan Daerah. Dalam pandangan tersebut, Sektor Publik yang
berperan sebagai Self Regulatory Agencies, mempunyai kepentingan untuk

melakukan implementasi dari suatu proses dan memperhatikan pelaksanaan
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program. Untuk itu, BAZNAS yang secara kelembagaan mempunyai kewenangan

untuk melakukan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat secara

nasional.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

pelaksanaan, s ini P am Peka I ‘ rjalan optimal.

Dikarenaka y: + ) i h 5 a keterbatasan
sumber daya manu A | AZ e an berdaya atau
tidaknya masya : yagunaan zakat masih
rendah, hal

ustahik Program

Pekanbaru Mak 3 akan modal usaha dan

Adapun saran yang dapat dikemukakan sehubungan dengan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. BAZNAS Kota Pekanbaru harus memberikan sanksi tegas kepada
mustahik produktif yang tidak amanah dengan bantuan yang diberikan,

seperti mustahik yang sengaja tidak menjalankan usahanya, kemudian

85
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mustahik yang lalai, dan mustahik yang tidak merawat barang yang
diberikan olen BAZNAS Kota Pekanbaru.

2. BAZNAS Kota Pekanbaru harus menambah SDM untuk memantau

tersebut lebih bisa

S '@

_ ~

erikan oleh

A )

“\\\‘\\\\

%
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